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Gedung Bank Jabar Banten Syariah Kantor Cabang Bogor adalah gedung yang memiliki 5 lantai 
dengan luas bangunan 489,375    . Gedung ini beralamatkan di Jalan raya padjajaran desa babakan kecamatan 
bogor utara. Tujuan pembangunan bank ini adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbungan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 
rakyat, sehingga diperlukan prasarana yang baik.  
Analisis perhitungan yang digunakan yaitu mengacu kepada SNI 2847-2013 tentang Persyaratan Beton 
Struktural untuk Bangunan Gedung. Elemen-elemen struktur yang dianalisa meliputi pelat, balok, kolom, core 
wall dan pondasi bored pile.  
Hasil analisis menghasilkan dimensi balok 350x700 mm dengan diameter tulangan 19mm. Dimensi 
kolom 650x650 mm dengan diameter tulangan 19mm. Tebal pelat 120mm dengan tulangan D10-150. Dimensi 
pile cap 2250x2250mm dengan tulangan D19-200. Dimensi core wall (2x2600x150mm)+(2100x150mm) 
dengan tulangan D10-150. Diameter bore pile 500mm dengan tulangan D19-100. Hasil analisa struktur gedung 
bank menunjukan bahwa kapasitas momen yang dimiliki lebih besar dari pada gaya-gaya luar yang bekerja.  
 




Bank Jabar Banten Syariah Building Branch Office Bogor is a building that has 5 floors with a 
building area of 489,375    . This building is addressed at Jalan Raya Padjajaran, Babakan Village, Bogor 
North District. The purpose of the bank's development is to support the implementation of national development 
in order to improve equity, economic growth, and national stability towards improving people's welfare, so that 
good infrastructure is needed. 
The calculation analysis used is referring to SNI 2847-2013 concerning Requirements for Structural 
Concrete for Building Buildings. The structural elements analyzed include plates, beams, columns, core walls 
and bored pile foundations.  
The results of the analysis produced a 350x700 mm beam dimension with a diameter of 19mm 
reinforcement. Column dimensions 650x650 mm with a diameter of 19mm reinforcement. 120mm plate thickness 
with reinforcement D10-150. Dimension of pile cap 2250x2250mm with reinforcement D19-200. Core wall 
dimensions (2x2600x150mm) + (2100x150mm) with D10-150 reinforcement. 500mm bore pile diameter with 
reinforcement D19-100. The results of bank building structure analysis show that the capacity of the moment 
possessed is greater than the external forces acting 
 










Gedung Bank Jabar Banten Syariah Kantor 
Cabang Bogor adalah gedung yang memiliki 5 
lantai dengan luas bangunan 489,375    . 
Gedung ini beralamatkan di Jalan raya 
padjajaran desa babakan kecamatan bogor 
utara. Tujuan pembangunan bank ini adalah 
menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbungan ekonomi, dan 
stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat.  
Untuk menunjang pembangunan ekonomi 
yang melibatkan bank sebagai sarananya, 
maka dibutuhkan prasarana yang baik. 
Perencanaan gedung ini memerlukan suatu 
perencanaan yang teliti dan matang sesuai 
dengan syarat fungsi bangunan (beban kerja), 
estetika bangunan (arsitektural), keamanan 
struktural (desain elemen struktur) dan 
pertimbangan ekonomi. Dengan demikian 
akan dihasilkan struktur gedung yang 
ekonomis, efektif, dan efisien. 
Metode atau konsep yang digunakan dalam 
tinjauan ulang kekuatan struktur Gedung Bank 
Jabar Banten Syariah Kantor Cabang Bogor 
ini adalah konsep desain struktur beton 
bertulang yang mampu menahan segala 
macam beban yang mungkin bekerja (beban 
mati, beban hidup, dan beban gempa), 
sehingga bangunan dapat digunakan dengan 
aman dan nyaman. Mengingat bahwa kota 
bogor termasuk kedalam wilayah gempa 4, 
maka struktur bangunan harus direncanakan 
sedemikian rupa sehingga mampu bekerja 
dengan baik. Analisis perhitungan yang 
digunakan yaitu mengacu kepada SNI 2847-
2013 tentang Persyaratan Beton Struktural 
untuk Bangunan Gedung, dimana dalam beton 
bertulang terdapat konsep keruntuhan 
balanced, under reinforced dan over 
reinforced. Dimana konsep under reinforced 
adalah yang paling dianjurkan. Analisis 
kapasitas elemen-elemen yang dihitung harus 
menghasilkan kapasitas yang lebih besar dari 
gaya-gaya luar yang bekerja. Untuk 
menghitung atau menganalisis gaya-gaya 
dalam yang terjadi digunakan program 
SAP2000 dan ETABS. Program SAP2000 dan 
ETABS merupakan suatu program yang 
dipergunakan untuk melakukan perhitungan 
analisis struktur statik/dinamik untuk struktur 
beton bertulang maupun struktur baja. 
 
Dalam perancangan bangunan gedung, 
perencanaan pembebanan merupakan suatu 
komponen yang sangat penting. Beban-beban 
yang bekerja pada struktur dihitung menurut : 
1. Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk 
Rumah dan Gedung (SKBI – 1.3.53.1987). 
2. Persyaratan beton struktural untuk 
bangunan gedung (SNI 2847:2013). 
3. Tata cara perencanaan ketahanan gempa 
untuk struktur bangunan gedung dan non 
gedung (SNI 1726:2012). 
4. Beban minimum untuk perancangan 
bangunan gedung dan struktur lain (SNI 
1727:2013). 
 
Berdasarkan SNI 1726-2012, kombinasi 
pembebanan dibagi menjadi: 
A. Kombinasi beban untuk metoda ultimit 
B. Kombinasi beban untuk metoda tegangan 
ijin 
Menurut SNI 2847-2013, beton adalah 
material konstruksi yang diperoleh dari 
pencampuran pasir, kerikil/batu pecah, semen 
serta air. Terkadang beberapa macam bahan 
tambahan dicampurkan ke dalam campuran 
tersebut dengan tujuan memperbaiki sifat-sifat 
dari beton, yakni antara lain untuk 
meningkatkan workability, durability, serta 
waktu pengerasan beton. 
A. Kuat tekan beton terhadap gaya tekan 
Perilaku komponen struktur beton 
bertulang pada waktu menahan berbagai 
beban di antaranya ialah gaya aksial, 
lenturan, gaya geser, puntir, ataupun 
merupakan gabungan dari gaya-gaya 
tersebut. 
B. Baja tulangan 
Beton tidak dapat menahan gaya tarik 
melebihi nilai tertentu tanpa mengalami 
retak-retak. Untuk itu, agar beton dapat 
bekerja dengan baik dalam suatu sistem 
struktur, perlu dibantu dengan memberinya 
perkuatan penulangan yang terutama akan 
mengemban tugas menahan gaya tarik yang 
akan timbul di dalam sistem.  
 




Perencanaan Elemen Struktur  
A. Pelat 
Pelat adalah komponen struktur yang 
merupakan sebuah bidang datar yang lebar 
dengan permukaan atas dan bawahnya 
sejajar. Pelat bisa bertulang 2 atau 1 arah 
saja, tergantung sistem strukturnya. Bila 
perbandingan antara panjang dan lebar 
pelat tidak melebihi 2, digunakan 
penulangan 2 arah. 
B. Balok 
Balok adalah batang struktural yang 
berfungsi menahan gaya-gaya yang bekerja 
dalam arah transversal terhadap sumbunya, 
yang mengakibatkan terjadinya 
lenturan/lendutan. 
Berdasarkan persentase tulangan baja yang 
digunakan dalam suatu komponen struktur 
balok, maka terdapat tiga macam 
keruntuhan lentur balok yang dapat terjadi: 
keruntuhan balanced, under reinforced dan 
over reinforced. 
C. Kolom 
Kolom adalah salah satu komponen 
struktur vertikal yang secara khusus 
difungsikan untuk memikul beban aksial 
tekan (dengan atau tanpa adanya momen 
lentur) dan memiliki rasio tinggi/panjang 
terhadap dimensi terkecilnya sebesar 3 atau 
lebih. Kolom memikul beban vertikal yang 
berasal dari pelat lantai atau atap dan 
menyalurkannya ke pondasi. 
D. Core Wall 
Core wall adalah jenis dinding geser yang 
terletak di pusat-pusat massa bangunan 
yang berfungsi sebagai pengaku bangunan 
gedung. Biasanya core wall diletakkan 
pada lubang Lift yang berfungsi sebagai 
dinding lift sekaligus. 
E. Pondasi 
Pondasi dalam istilah ilmu teknik sipil 
dapat didefinisikan sebagai bagian dari 
struktur bangunan yang berhubungan 
langsung dengan tanah dan berfungsi untuk 
menyalurkan beban-beban yang diterima 




II. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini  adalah  deskriptif  kuantitatif, yaitu 
penelitian  yang  menggambarkan  kondisi  
proyek  tertentu  dengan  analisis data yang  
ada, dimana hasil yang diperoleh adalah data  
berupa angka. Sedangkan  analisis  data  
menggunakan  metode  analitis  dan  
deskriptif.  Analitis artinya mengolah 
sedemikian rupa data yang sudah ada sehingga 
diperoleh hasil akhir yang dapat disimpulkan. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi Gedung Bank Jabar Banten Syariah 
Kantor Cabang Bogor pembangunan berada di 
Jalan Raya Padjajaran Desa Babakan 
Kecamatan Bogor Utara. 
 
Pengumpulan Data  
Demi memudahkan analisis maka 
dibutuhkan data yang berkaitan langsung 
dengan proyek yang dijadikan objek 
penelitian. Adapun jenis data terdiri dari dua 
jenis yaitu data primer dan data sekunder.  
Namun hanya ada satu jenis data yang 
digunakan dalam penelitian pada proyek ini. 
Jenis data tersebut adalah data sekunder. Pada 
penelitian ini data yang  digunakan  adalah  
data  sekunder  berupa data tanah dan gambar 
struktur gedung. 
 
Pengolahan Data  
Adapun urutan kegiatan yang dilakukan 
dalam  
pengolahan data adalah sebagai berikut 
1.  Mengumpulkan data-data proyek. 
2.  Pemodelan struktur 
3. Pembebanan struktur sesuai dengan ppurg 
1987 
4. Analisis struktur menggunakan program 
SAP2000 dan ETABS 
5.  Output gaya dalam yang terjadi. 
6. Analisa kapasitas elemen struktur pelat, 
balok, kolom, core wall, dan pondasi 








































III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis pembebanan portal 
Dalam proses analisa struktur portal 2 
dimensi menggunakan perangkat lunak 
SAP2000 dan portal 3 dimensi menggunakan 
perangkat lunak ETABS, pembebanan yang 
digunakan yaitu beban mati, beban hidup, dan 
beban akibat berat sendiri. Pembebanan 
struktur mengacu pada Peraturan Pembebanan 
Untuk Rumah dan Gedung tahun 1987.  
 
Portal 2 Dimensi  
Untuk analisa portal 2 dimensi digunakan 



































Portal 3 Dimensi 
Proses analisa struktur menggunakan 














Untuk beban gempa diambil dari puskim,go 
untuk daerah bogor, sehingga mengeluarkan 




Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Gambar 2. Pembebanan Portal 2 Dimensi 
Gambar 3. Pembebanan Portal 3 Dimensi 

















Output Gaya Dalam 3 Dimensi 
Karena output gaya dalam 3 dimensi lebih 
besar dari 2 dimensi, sehingga nilai yang 
digunakan untuk kontrol analisa tampang yaitu 

























































Perhitungan Kapasitas Tampang 
Pelat 
Data Pelat :  
Tebal pelat ( h )  = 12 cm   →  120 mm 
Tebalselimut( d’ ) = 25 mm 
d  = 120-25 = 95mm 
Diameter tulangan ( D )= 10 mm 
Jarak tulangan arah x ( s )= 150 mm 
Jarak tulangan arah y ( s )= 150 mm 
b = 1000 mm 
 fy = 400 MPa 

















Gambar 4. Respon Spektrum Gempa Statik 
Bogor 
Tabel 2. Output Gaya Dalam Balok Anak 
Tabel 3. Output Gaya Dalam Kolom 
Tabel 4. Output Gaya Dalam Core Wall 
Gambar 5. Detail Tulangan Pelat 
TAbel 1. Output Gaya Dalam Balok 





Jumlah tulangan : 
         
    
   
 
    
   
              
Luasan tulangan  
A = 78,5 mm
2 
 Rasio tulangan            
            = 0,02709 
     
   
  
 = 0,0035 
Mu = Mn .   
= 2013,5826 kg.m >   675,095 kg 
(aman) 
Balok 
Data penampang balok induk, B3A: 
- b                 = 350 mm 
- h     = 700 mm 
- diameret tulangan = 19 mm  
- selimut beton, d’  = 25 mm 
- d = h – d’ – ϕsengkang – ½ ϕlentur 















f’c = 25 MPa 
Ec = 23500 Mpa 
fy = 400 Mpa 
Es = 200000 Mpa 




As = 3400,62    
As’ = 1416,925    
C = 
(      )  
             
 
= 125,51 mm  
    
    
 
 . 0,003 
= 0,0024 >     ( fy/Es = 0,002 )  
M1 = Cc . Z 




= 477,787 kN . m 
M2 = Cs . Z’ 
= As’ . fy ( d – d’) 
= 357,348 kN. M  
M = M1 + M2 










Tulangan geser balok 
Diameter  10 – 200 
Av =     
= 78,5    
2 kaki = 157    
S = 
      
  
 




. √          
= 191187,5 N  
Vn = Vc + Vs 
= 397014,5 N 
Vu <      
206629,6 < 0,6 . 397014,5 
206629,6 N < 238208,7 N ( aman )  
 
Kolom 
Kolom yang ditinjau dalam perencanaan 
penulangan ini adalah kolom K2, dengan data-
data perencanaan sebagai berikut: 
Dimensi kolom  = 650 x 650 mm 
f’c   = 30 Mpa 
fy   = 400 Mpa 
d’    = 40 mm 
d    = 610 mm 
 
 
Gambar 6. Detail Tulangan Balok Induk 
Gambar 7. Diagram Tegangan Balok 







ϕPnb  = 3546713,625 N > Pu 1459940 N 
( Keruntuhan Tarik ) 
ϕMnb = 0,65 . 1907554440 = 1239910386  
Nmm 
ϕPo = 0,80 . 14169835,84 =11335868,67 N 
 ϕPo > Pu 
11335868,67 N > 1459940 N (aman) 















Tulangan geser kolom 
Data tulangan geser :  
Gaya geser tumpuan (Vu) = 449,136 kN 
Diameter tulangan = 13 mm, jarak 100 mm 
Vu <      
449136< 0,75 . 1656763,723 
449136N < 1242572,792 N ( aman ) 
 
Core Wall 
f’c  = 30 Mpa 
fy  = 400 Mpa 
d’   = 40 mm 















ϕPnb  = 45444672N > Pu 2277750 N      
( Keruntuhan Tarik ) 
ϕMnb = 0,65 . 48572286340  = 31571986120  
Nmm 
 ϕPo = 0,80 . 31038714,5 = 24830971,6 N 
ϕPo > Pu 
24313562,4 N > 2277750 N      
ϕMno = 0,65 . 136665,035 = 88832,272 kN m 
> Mu 2817,09 kN m  
 
Tulangan geser Core wall 
- f’c = 30 MPa 
- fy  = 400 Mpa 
- tebal corewall, tw = 150 mm 
- tinggi corewall, hw = 15,5 m 
- lebar corewall arah x, lwx = 2,1 m 
- lebar corewall arah y, lwy = 2,6 m + 2,6 m 
 
Arah x 
Vnx = 4527,0153 kN  < Vn =4977,967 kN 
Arah y  
Vny = 888,668  kN < Vn = 4977,967 kN  
 
Pondasi 
Komponen struktur direncanakan 
menggunakan material beton bertulang dengan 
spesifikasi sebagai berikut dengan 
menggunakan satuan KN-m: 




Ec  kolom, shear wall 








Gambar 9. Diagram Interaksi Kolom 
Gambar 8. Detail Tulangan Kolom 
Gambar 9. Detail Tulangan Core Wall 
2 742,96 Mpa 








Berat jenis beton bertulang = 24 KN/m
2
 
Adapun parameter tanah yang digunakan 
dalam perencanaan fondasi, berdasarkan data 
tanah hasil sondir pada lokasi yang sama. Pada 
data sondir diketahui jika pada kedalaman 18 




Analisis perhitungan daya dukung tanah 
a. Daya dukung berdasarkan Terzaghi 
B, dimensi penampang tiang 
 = 0,5 m 
Kedalaman pondasi tiang pancang, H = 
18 m 
qc = 155 kg/cm
2
 = 15500 KN/m
2
 
Kohesi (c) = qc/20 = 155 kg/cm
2
 / 20 = 
7,75 kg/cm
2
 = 775 KN/m
2 
Berat isi tanah rata-rata, γt =16,67KN/m
3
 
Sudut gesek tanah, ϕ= 40° 
Dari tabel Terzaghi: 
Nc = 95,7 
Nq = 81,3 
Nγ = 100.4 
      NBNHNcq tqtcult  3,1
 
= (1,3 . 775 . 95,7) + (18. 16,67 . 81,3) + 
(0,4 . 16,67 . 0,5 . 100,4) 
= 121147,3616 kN / m
2
 
Kapasitas daya dukung ujung tiang 
Qp = Ap . qult = (3,14 . 0,25
2
) . 
121147,3616 = 23775,169 kN 
Kapasitas daya dukung geser tiang 
scs AqQ  005,0  
       = 4380,3 kN 
Kapasitas daya dukung bored pile ijin 
Qult = Qp + Qs = 23775,169 kN + 
4380,3 kN = 28155,469 kN 
Qall = 
    
  
 = 
         
 
 = 9385 kN 
b. Metode langsung (Meyerhoff) 
Qu ijin = 
     
 
 + 
      
 
 
             = 
   
  
   
             
 
 + 
       
  
  
         
 
 
= 133633,2713 kg = 1336,3327 kN 
 
 
b. Metode daya dukung masing-masing 





→   
  




→  ( Adhesi )   7300,5 kN  
  
→  (gesekan)   2020,85 kN 
  




→   
  
→  + 
  
→  
= 389730,065 kN 
 
→ netto = 
 
→ – berat tiang 
  388373,585 kN  
Dari hasil daya dukung diatas diambil daya 
dukung tiang pancang yang terkecil yaitu hasil 
perhitungan daya dukung berdasarkan data uji 
sondir dengan P = 1336,3327 kN. 
 
Data Spesifikasi Bored Pile: 
Tiang lingkaran, diameter: 500 mm 
Mutu Beton  : 30 Mpa 
Mutu Baja : 400 Mpa 
 











Perhitungan efisiensi kelompok tiang 
berdasarkan rumus Converse-Labbarre dari 
Uniform Building Code AASHTO adalah: 
Eg = 1 -   
(   )  (   ) 




Kapasitas daya dukung vertikal kelompok 
tiang adalah: 
= Eg x jumlah pile x daya dukung tiang 
= 0,6972 x 4 x 1336,3327 kN = 3725 kN > Pu 


























Gambar 15. Detail Pondasi P4 
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Pmaks = 330,947 kN < daya dukung ijin tekan 
tiang 1336,3327 kN (ok)
 
Beban yang diterima tiang minimum adalah:
 
Pmin = 178,567 - 108,872 - 43,508 
Pmin = 26,187 kN < daya dukung ijin tekan 
tiang 1336,3327 kN (ok) 
Dengan ketentuan bahwa : 
Pnetto = Qult (daya dukung ijin tekan tiang) 
maks ...nettoP P ok  
min ...nettoP P ok  
min 0...P ok  
 
Data Pile cap : 
Tebal pile cap, h = 800 mm. 
drerata = tebal pondasi – selimut – 1 diameter 
tulangan  
= 800 – 75 – 19 = 706 mm 
bypilecap = 2250 mm 
bxpilecap = 2250 mm 
bkolom  = 650 mm 
hkolom  = 650 mm 
f’c        = 30 Mpa 
fy         = 400 Mpa 
Vu   = 179,67 kN 
Mu    = 272,18 kN m   
Pu      = 1336,3327 kN ( berdasarkan 
metode Meyerhoff) 
a.  Kapasitas gaya geser pilecap 
Gaya geser yang bekerja pada penampang 
kristis adalah: 
Bo = 4 . 1356 = 5424 mm  
  = 
   
   
 = 1 
Dalam SNI 2847:2013, Pasal 11.11.2.1 
bahwa 
nilai kuat geser pondasi dua arah, Vc, untuk  































= 12545,4681 kN 
dbfV occ '33,03   
= 6921,479 kN 
Maka diambil Vc terkecil: Vc3 = 6921,479 
kN 
    = 0,75 . Vc = 0,75 . 6921,479 = 
5191,109 kN 
    = 5191,109 kN > 179,67 kN (aman) 
 
Kapasitas momen pilecap 
- Lebar Penampang 
B’ = 800 mm 
- Berat pile cap pada penampang  
q’ = 1920 kg/m = 19,2 KN/m 
- Hitung Mn 
Pu = 1336,3327 KN 
Mu = -(Pu/4). 0,325 + 0,5 q B
2 





















Dipakai tulangan dengan D19 – 200 
(terpasang 12 tulangan) 
Mn0 = M1 + M2 
         = 10568,369 kN . m  
ϕMno = 0,65 . 10568,369 = 6869,440 kN m > 
Mu 272,18 kN m (aman) 
 
Gambar 10. Detail Tulangan Pondasi P4 




IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Hasil analisa struktur yang dimodelkan 3 
dimensi menghasilkan nilai gaya-gaya 
dalam yang lebih besar dibandingkan 
dengan struktur yang dimodelkan dengan 2 
dimensi. 
2. Besarnya nilai mutu beton, baja, dan 
dimensi yang digunakan sangat 
berpengaruh terhadap kapasitas elemen 
(pelat, balok, kolom, core wall, pondasi) 
yang dihasilkan.  
3. Semua kapasitas elemen (pelat, balok, 
kolom, core wall, pondasi) melebihi gaya 




1. Dalam merencanakan struktur gedung 
masalah pembebanan adalah bagian yang 
sangat penting, sehingga diperlukan 
pemahaman dan ketelitian dalam 
menghitung. 
2. Dalam perencanaan dianjurkan 
menggunakan banyak literatur atau 
referensi yang berkaitan untuk dapat 
mengetahui perbandingan dan ketepatan 
dari hasil gaya-gaya dalam pada portal. 
3. Diperlukan ketelitian dalam melakukan 
input data pada perangkat lunak ETABS 
16 agar mendapatkan hasil yang tepat 
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